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Seiring dengan perkembangan teknologi yang tumbudsatp
tranformasi sistem pembayaranpun juga semakin bdraeg. Salah
satunya adalah sistem pembayaran dengan kartuaglgkatau yang sering
disebut denganElectronic Payment Sstem. Perkembangan sistem
pembayaran didorong oleh semakin besarnya voluraasaksi yang
dilakukan oleh masyarakat, peningkatan resiko, kekstas transaksi, dan
perkembangan teknologi itu sendiri. Sistem pemlayatunai ini
berkembang darcommodity money sampaifiat money, sedangkan sistem
pembayaran non tunai berkembang dari yang berbasisat (cek, bilyet
giro, nota debet dan sebagainya) sampai kepada lyargsis elektronik
(kartu elektronik maupuslectronic money). Mengingat sistem pembayaran
ini merupakan salah satu komponen penting dalamadp@rekonomian,
baik perdagangan maupun transaksi-transaksi pemnbayang terjadi di
masyarakat.

Sistem pembayaran dan pola bertransaksi ekonons t@engalami
perubahan. Kemajuan teknologi dalam sistem pembaayanenggeser
peranan uang tunaiurrency) sebagai alat pembayaran non tunai yang lebih

efisien dan ekonomis. ( Pramono, 2006).



Kartu elektronik ini dibuat dengan tujuan untuk kefahan
masyarakat dalam bertransaksi. Jika dulu sebelunmcufoya sistem
pembayaran elektronik, maka ketika bertransaksikiten harus bertemu
dengan pihak yang kita ajak untuk bertransaksiglaet kemunculan
elektronic payment sistem ini kita mampu menghemat biaya, maupun
mendapatan kepraktisan dan kemudahan dalam beksan®alam hal ini
perbankan berlomba-lomba dalam berinovasi dalanensigpembayaran
elektronik, yaitu diantranya kartu debit, kartu ATkartu kredit, smart cart,
e money dll.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.6/30/PBI/20Rdrtu kredit
adalah alat pembayaran dengan menggunakan kartudapat digunakan
untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang utindari suatu
kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dtau untuk
melakukan penarikan tunai dimana kewajiban pemlbaypemegang kartu
dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit a@quirer, dan pemegang kartu
berkewajiban melakukan pelunasan kewajiban pembaytersebut pada
waktu yang disepakati baik secara sekaligus ataspcara angsuran.

Kartu ATM dan kartu debit memiliki definisi yang in@ir sama yaitu
alat pembayaran dengan menggunakan kartu yang dapatakan untuk
melakukan penarikan tunai dan atau pemindahan demana kewajiban
pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengursecara langsung
simpanan pemegang kartu pada bank atau lembagm deak yang

mendapat untuk menghimpun dana.



Menurut Warjiyo (2003), peran sistem pembayaran norai akan
semakin besar dan vital bagi perkembangan perekanosuatu negara,
khususnya dengan semakin dominannya peran sistethgyaran bernilai
besar dibandingkan sistem pembayaran bernilai .kétdamanan dan
efisiensi sistem ini tidak hanya mendukung pihakgydilayaninya secara
langsung, tetapi juga sistem keuangan nasionata&eaeluruhan.

King(1999) mengemukakan bahwa masa kejayaan mandbpok
sentral dalam mengendalikan perekenomian melahenb&an uang dalam
bentukfiat money atau uang kepercayaaecara bertahap akan berkurang
sejalan dengan perkembangan alat pembayaran naa (dectronic
money). Hal yang sama juga dikemukan oleh Freidman (L9%8€am
tulisannya yang mengingatkan bahwa perkembangamoly informasi
akan memberi implikasi pada berkurangnya pebase money dalam
transaksi pembayaran. Tanpa adanya pengaturanjgiasg perkembangan
ini akan menyebabkan bank sentral di masa deparyahanampu
memberikan signal kondisi moneter tanpa memilikmienpuan untuk
menciptakan kestabilan moneter. Pemikiran ini dila¢lakangi kenyataan
bahwa pembayaran non tunai dengan menggunakam sigtenbayaran
elektronik transfer melalui pasar uang yang modakan mengurangi
kebutuhan atau permintaan akan perlunya memelibganlah likuditas
(reserves balances) pada bank sentral (sebagai salah satu kompongen da

base money). Sementara perkembangan alat pembayaran menggunak



kartu, khususnya-money dapat menurunkan kebutuhan atau permintaan
akan uang kartal (pramono, 2006).

Beberapa kajian lainnya seperti dilakukan oleh ®Gaod (2000),
Freedman (2000), dan Woodford (2000) memiliki sugandang yang
berbeda terhadap implikasi perkembangan alat peanéaynon tunai pada
kebijakan moneter. Mereka berpendapat bahwa peikegan teknologi
pembayaran tidak akan mempengaruhi pelaksanaanalkaii moneter.
Lebih lanjut, Lahdenpera (2001) dalam kajiannya yatakan bahwa
dampak perkembangan teknologi pembayaran terhadalaksanan
kebijakan moneter adalah tergantung pada tingkeftepansi masyarakat
dalam memilih alat pembayaran untuk melakukan &lesis(pramono,
2006).

Sejalan dengan hal itu, Bank Indonesia sejak te206 memiliki
tema program kerja untuk meningkatkan sistem pearbay non tunai
dengan instrumen melalui pengembangan alat penmdrayatengan
menggunakan kartu (APMK). Hal ini dilakukan denganpuan untuk
mengurangi uang kas yang beredar di masyarakah mandorong
terciptanya sistem pembayaran yang aman, efisiendd@at diandalkan
oleh masyarakat, sehingga dapat membangun perekamarasional yang
lebih baik. Serta mengurangi biaya percetakan ugagg beredar di
masyarakat.

Seiring dengan perkembangan sistem pembayaratunandengan

instrumen melalui alat pembayaran menggunakan kgkiRMK) yang



semakin tumbuh pesat, peningkatan transaksi noai tuberbasis kartu
(seperti ATM, kartu kredit, dan kartu debit) dapaérangsang kegiatan
ekonomi. Sementara itu, disisi lain kebutuhan madyg dan minat
masyarakat untuk bertransaksi secara non tunaigamalsn bergairah.
Meningat transaksi non tunai memiliki manfaat yangup praktis, efisien
dan cukup aman ketika bertransaksi dalam jumlaty yarkup besar. Itu
sejalan dengan tujuan bank sentral yang ingin medtajnless cash society
(masyarakat non tunai) dan menggiatkan masyarakauku lebih
bertransaksi secara non tunai, guna mengurangakamd penyuapan dan
pencucian uangroney loundring).

Sistem pembayaran non tunai ini lebih diminati olelasyarakat
dibandingkan sistem pembayaran tunai. Hal ini dib&hn oleh rendahnya
biaya transaksi yang dikeluarkan oleh masyarakatjgmemat tenaga dan
waktu, dan mudahnya jangkauan tempat untuk beekasnsMengingat
semakin menjamurnya fasilitas ATMAtomated Teller Machines) yang
disediakan oleh bank-bank umum ditempat yang mutigimgkau oleh
masyarakat.

Dunia perbankan merupakan sumber inovasi dan saah sektor
ekonomi yang merasakan manfaat terbesar dari nmyeulsistem
pembayaran baru ini. Perkembangan ini telah merpaaktisi perbankan
untuk mengembangkan sistem pelayanan kepada nagabghebih efektif
dan efisien. Kemajuan teknologi informasi telah hlasil membuat

Automatic Teller Machine (ATM) dan portable computer menggantikan



fisik kantor bank yang mahal. Kini dari perangkd¢ké&onik itu dapat
dilakukan kegiatan perbankan, mulai dari melihtddgamencetak statement
rekening koran, transfer dana domestik maupun yflgs transakslietter

of credit. Perbankan menuju arah tanpa benuktual reality banking)
(Mutagin, 2006).

Hal tersebut yang merangsang para ekonom untukkoiela kajian
ekonomi mengenai sistem pembayaran elektronik dakupan yang lebih
luas, tidak hanya sebatas sektor perbankan sajaeliffen mereka
berkesimpulan sama, yaitu besarnya manfaat sistenibg@yaran elektronik
terhadap perekonomian suatu negara khususnya é&adpaba keuangan.
Secara empiris dalam prakteknya di dunia nyata,efeslaan sistem
pembayaran elektronik menuntut penyedia jasa peanbaydalam hal ini
perbankan) mencari cara untuk meningkatkan manésainya bagi para
nasabah (misalnya, menurunkan tarif transaksi).itBqmun dengan para
pengusaha, mereka akan mencari cara untuk memisimzhya transaksi
mereka, khususnya yang terkait dengan penggunasa [eerbankan.
(Mutaghin, 2006).

Berdasarkan uraian di atas ternyata dalam sudutapgn ilmu
ekonomi studi mengenai sistem pembayaran elektrsauiigat menarik. Isu
paling sentral dalam studi mengenai alat pembayalekironik dewasa ini
adalah bagaimana pengaruh inovasi sistem pembagdektronik, dalam
hal ini APMK terhadap permintaan uarigoney demand) khususnya di

masyarakat luas suatu negara. Dalam dunia yangrmdkiterbukaan dari



ekonomi, globalisasi daricapital markets, dan kemudian kurs yang
fleksibel, telah menunjukkan pentingnya mengarahkajman atasmoney
demand (Yilmazkuday, 2006).

Peningkatan pembayaran non tunai disebabkan olgterpbangan
teknologi informasi dan telekomunikasi. Pola hidapasyarakat yang
cenderung praktis dalam segala aspek dan dalarbenhnsaksi. Hal itu
diperkirakan akan meningkatkan volume dan nilangeksi pembayaran
non tunai yang semakin meningkat dari tahun ketalinmbangi juga
pertumbuhan ekonomi yang membaik.

Perkembangan teknologi informasi yang diikuti dengangkat
persaingan bank yang semakin tinggi mendorong sekitrankan atau non
bank untuk semakin inovatif dalam menyediakan kgabalternatif jasa
pembayaran non tunai berupa sistem transfer dah @@mbayaran
menggunakan kartu elektroniddctronic card payment) yang aman, cepat
dan efisien, serta bersifat global (Santomero dzate®, 1996). Pembayaran
elektronis tersebut, pada awal perkembangannya hmssialu terkait
langsung dengan rekening nasabah bank yang merggumna (pramono,
2006).

Hasil penelitian yang dilakukan Bank Indonesia @01
memperlihatkan tingginya animo publik dan duniahasantuk memakai
alat pembayaran non tunai. Alat Pembayaran MendgumKartu (APMK)
di Indonesia, baik ATM, kartu kredit, maupun ka®dM yang juga

berfungsi sebagai kartu debit yang beredar terusngkat jumlahnya. Hal



ini dapat dilihat dari perkembangan jumlah alat payaran menggunakan
kartu pada enam tahun terakhir pada tabel 1.1.
Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Alat Pembayaran denga

Menggunakan Kartu (APMK) Beredar di Indonesia TaBQ@7-2012

Periode Nominal Nominal

(jutaan rupiah) (jutaan rupiah)

1.103.226.020| 1.679.399.111 129.292.524 72.604.207

1.353.809.463| 2.056.176.724 166.736.635  107.269.521

1.561.161.673| 1.811.496.37]1 182.624.722  136.691.864

1.812.075.881| 2.001.853.202 199.036.427  163.208.491

2.679.647.157| 2.931.403.471 245.867.456  215.324.143

2.824.108.310| 3.065.080.042 221.579.851  201.840.735

Sumber : Bank Indonesia (2012)

Dari data diatas dapat kita ketahui bersama bahee@riderungan
pemakaian sistem pembayaran non tunai semakin atinaleh masyarakat,
dapat dilihat dari volume transaksi dari tahun k@uh yang semakin
meningkat. Seperti dua tahun terakhir yaitu patart&2011 ketahun 2012,
nominal transaksi kartu debit/ATM dari 2.679.647.1futa meningkat
ditahun 2012 menjadi 2.824.108.310 juta, yang ml@angapeningkatan
volume transaksi sebesar 144.461.153 juta. Menanjukbahwa

kecenderungan masyarakat untuk lebih bertransagara non tunai.



Kecenderungan arah perubahan sistem pembayaranmtanaju non
tunai elektronik juga terjadi di banyak negara. &apa di antaranya,
adalah Jepang dan Eropa yang menggunakan sistebaparan elektronik
sebesar masing-masing 78 persen dan 66 perserotidritransaksi non
tunainya. Biaya yang harus dikeluarkan sebuah aegatuk membiayai
sistem pembayaran dapat mencapai tiga persen @#i &au pendapatan
nasionalnya. Sejak sistem pembayaran non tunairetek memerlukan
biaya hanya sepertiga sampai setengah dari sistenibgyaran non tunai
berbasis kertaspéper based) maka jelaslah bahwa biaya sosial dalam
sistem pembayaran dapat dikurangi dengan menginepliasikan sistem
pembayaran elektronik (Humphrey, 2001).

Disamping memberikan berbagai kemudahan dalam abesdksi,
penggunaan alat pembayaran nontunai secara luasgadignemiliki
implikasi pada berkurangnya permintaan terhadapy uang diterbitkan
bank sentral, yaitlbase money, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
pelaksanaan tugas bank sentral dalam melaksanadajakan moneter,
khususnya dalam pengendalian besaran moneter (Garst@rauwe, 2001).

Perkembangan transaksi pembayaran mencgeh-less society
merupakan arah perubahan yang tidak dapat dihindarigan keuntungan
yang diperoleh negara melalui penghematan biayssdkasi, diharapkan
adanya kecenderungan arah perubahan transaksintenaiu transaksi non
tunai. Kartu kredit, kartu debit, dan kartu ATM &da bentuk kartu

pembayaran elektronik yang memfasilitasi pembayanan tunai dan
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mempermudah masyarakat menyelesaikan proses tsanBakkembangan
jumlah dan nilai transaksi non tunai tercatat pagaran bank dan lembaga
penyelenggara selain bank. Sementara itu, nilas#iesi tunai yang aktual
terjadi sulit diukur.

Berkembangnya alat pembayaran menggunakan kartun aka
mengurangi transaksi tunaiagh transaction) dan diharapkan menciptakan
efisiensi, mengingat pengelolaan uang tunai sangdtal dan bagi bank
sentral itu adalah biaya terbesar kedua setelglalmamber daya manusia
(SDM). Sedangkan bagi masyarakat, transaksi norai tynon cash
transaction) akan lebih mudah, cepat, praktis, dan mengurarsiko
kejahatan. (Nirmala, 2011).

Humphrey, Pulley, dan Vesala (1996) melakukan stuais-country
mengenai alat pembayaran elektronik. Hasil studmgmunjukkan bahwa
biaya sistem pembayaran yang berkisar 2% - 3% dari PDéh akapat
dikurangi ketika paper based payment digantikan denganelectronic
payment, mengingat biayaosial darielectronic payment tersebut hanyalah
sepertiga sampai setendadlinya biaya transaksi dengpaper-based.

Topik ini menjadi semakin relevan seiring dengamkeebangan
perekonomian Indonesia dewasa ini. Wacana yang tkienjadi pusat
perhatian oleh ekonom dan Bank Indonesia dalanjdtets moneter adalah
mengenai keberadaan simpanan tabunfswing deposit) dalam M2.
Padahal, sebagaimana diketahui, kebanyakan tabuymyag ditawarkan

oleh perbankan adalah jenis tabungan yang dapatkdgewaktu-waktu.
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Ditambah dengan kemudahan pelayanan melalui peaggukartu ATM,
sifat simpanan tabungan dinilai sama dengan sinmpginal, bahkan hampir
sama dengan uang tunai. Dengan demikian simpanamndan jenis
tersebut seharusnya digolongkan ke dalam jenis whg bukan M2.
(Mutaghin, 2006)

Kecenderungan pembayaran non tunai dalam hal miakaian alat
pembayaran kartu (APMK), dari tahun ke tahun semakiengalami
kenaikan. Hal itu merupakan issu menarik yang gdeanlis angkat sebagai
topik dalam penelitian ini, yaitu tentangAnalisis Pengaruh Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) sebagai Instrunen

Pembayaran Non Tunai Terhadap Permintaan Uang M1’

PERUMUSAN MASALAH

Pemfokusan penelitian yang akan dilakukan penuwituyjenis alat
pembayaran dengan menggunakan kartu (APMK) yang akanalisis
dalam penelitian ini dibatasi pada tiga jenis kamitu kartu kredit, kartu
debet, serta kartu ATM. Pendekatan ini dipakai karesesuai dengan
definisi APMK dalam Peraturan Bank Indonesia (PBY. 6/30/PBI/2004
tentang Penyelenggaraan Alat Pembayaran dengan gdeakan Kartu
(APMK) serta ketersediaan data dari Bank Indoné&sgdain itu, ketiga jenis
kartu tersebut sangat luas digunakan dan banyatadii oleh masyarakat

Indonesia.
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Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini ditajukuntuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana pengaruh dari penggunaan alat pembayadeagan
menggunakan kartu (APMK) sebagai instrumen pemiaayaron
tunai terhadap permintaan uang (M1) di Indonesitndajangka
panjang?

2. Bagaimana pengaruh dari penggunaan alat pembaydeagan
menggunakan kartu (APMK) sebagai instrumen pemiaayaron
tunai terhadap permintaan uang (M1) di Indonesitndajangka

pendek?

TUJUAN PENELITIAN

Melihat semakin meningkatnya transaksi non tuné&rdahal ini alat
pembayaran dengan menggunakan kartu (APMK) diamgar&artu kredit,
kartu debit dan kartu ATM yang mampu berpengarulhaap
perekonomian di Indonesia dari tahun 2010:1-2012nBka tujuan dasar

penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh  peningkatan  pembayaran  dengan

mengguankan kartu (APMK) sebagai instrumen pemiaayaron
tunai terhadap permintaan uang (M1) dalam jangkapag.

2. Menganalisis pengaruh pembayaran dengan menggunkien
(APMK) sebagai instrumen pembayaran non tunai t&pa

permintaan uang (M1) dalam jangka pendek.
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MANFAAT PENELITIAN
Transaksi pembayaran non tunai mampu memberikaiees$i dalam
proses transaksi ekonomi. Inti penelitian ini adalagin menganalisis
pengaruh penggunaan pembayaran dengan menggunakian (KPMK)
terhadap perekonomian Indonesia dari tahun 201@-2D&ngan demikian,
penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan pemhaman tesittem
pembayaran pada khususnya serta menambah khas#mah
pengetahuan pada umumnya, dan memperoleh gelanaakonomi.
2. Pemerintah khususnya Bank Indonesia
Mendapat informasi dan gambaran kondisi sistem pgaran non
tunai dalam hal ini APMK terhadap permintaan uakiy)( periode
2010:1-2012:12.
3.  Dunia perbankan
Sebagai pihak yang berperan dalam mengeluarkanashadalam
transaksi ekonomi negara, maka dapat menjadikahgeaselitian ini
sebagai acuan untuk meningkatkan dan mengembangiayaan
khususnya dalam sistem pembayaran non tunai dakmnh alat
pembayaran dengan mengguankan kartu(APMK) agah lebvatif,
canggih, mampu menjangkau semua kalangan masyadédat

memberikan kenyamanan maupun keamanan bagi paggysamya.
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4. Pembaca
Mendapat informasi mengenai perkembangan sistembagaman
yang terjadi di Indonesia, dalam hal ini penggunalamh pembayaran
menggunakan kartu khususnya kartu kredit, kartuetjetban kartu

ATM terhadap permintaan uang (M1) periode 2010:12202.

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifatarkitatif.
Kuantitatif adalah metode penelitian yang menekansada pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabeh@l@ian dengan angka
dan melakukan analisis data dengan prosedur #atBata yang
digunakan dalam penelitan ini merupakan data sekuddlam bentuk
deret waktu tfme serries) bulanantahun 2010:1 sampai dengan tahun
2012:12. Data diperoleh dari Statistik Ekonomi #auangan Indonesia
(SEKI) dan statistik pembayaran Bank Indonesia.
2. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitianaitialah uji
kointegrasi Eangle-Granger d&rror Correction Model (ECM). Adapun
beberapa tahapan analisisnya adalah sebagai bdPdxtama, uji akar
unit untuk mengetahui apakah data yang digunakesehat stasioner
atau tidak. Ada tidaknya akar unit dapat diketatheimganAugmented

Dickey Fuller (ADF) Test. Kedua, uji kointegrasi untuk mengetahui



15

adanya hubungan jangka panjang dan meramalkannkesegannya
dengan menggunakamtangle-Granger Cointegration Test. Ketiga,
melakukan pengkoreksian kesalahamrrdr correction) dengan
menggunakan ECM untuk model yang digunakan. Adagyamnat untuk
menggunakan model koreksi kesalahan yaitu jikammahiadasalah satu
variabel yang tidak stasioner. Apabila seluruh dgaamg digunakan
ternyata stasioner, maka persamaan tersebut tajzk dianalisa dengan
menggunakan ECM.

Untuk menganalisis pengaruh alat pembayaran dengan
meggunakan kartu terhadap permintaan uang (M1phdbresia, maka
model persamaanya dapat dirumuskan sebagai berikut:

M1 = ag + ainkdatm; + aonkk; + as krs +aqinfi+ assbiy &

Keterangan :
« Ml : uang Kartal riil + uang Giral
e nkdatm : nilai transaksi pembayaran riil menggunakartu

debet dan atm

« nkk - nilai transaksi pembayaran riil menggunakartu
kredit

 krs . nilai tukar rupiah terhadap dolar AS

 inf > inflasi

e shi : tingkat suku bunga bank indonesia

° € . error
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SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalatagabberikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan

Meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode aiwlilata
dan sistematika penulisan.

Landasan Teori

Berisi tentang definisi sistem pembayaran, evokisiem
pembayaran, instrumen pembayaran (instrumen
pembayaran tunai dan istrumen pembayaran non funai)
pengertian alat pembayaran menggunakan kartu dagm
ini kartu kredit, kartu debit dan kartu ATM, defniuang,
teori kuantitas uang, teori permintaan uang, petaaim
uang dan sistem pembayaran non tunai, serta timjaua
terhadap penelitian- penelitian terkait yang sudidédkukan
sebelumnya.

Metodologi Penelitian

Berisi tentang jenis data, definisi operasionalalzel, alat
dan model penelitian

Analisis Data Dan Pembahasan



BAB V
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Menguraikan tentang gambaran umum sistem pembayaran
di Indonesia, analisis data alat pembayaran meraigum
kartu (APMK) terhadap permintaan uang kartal dan
deskripsi hasil analisis pengaruh alat pembayaran
mengguanakan kartu terhadap permintaan uang dinési
periode 2010-2012.

Penutup

Membahas tentang kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



